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ABSTRAK 
Nama  : Nurhaerah 
NIM  : 20100115185 
Jurusan : Pendidikan Agama Islam 
Judul  :“Pengaruh Pemberian Latihan di Luar Jam Pembelajaran 
terhadap Hasil Belajar PAI pada Peserta Didik di SMAN 2 
Gowa Kab.Gowa” 
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan bagaimana penerapan 
metode pemberian latihan (resitasi) di luar jam pembelajaran di SMAN 2 Gowa 
Kab.Gowa,(2) Mendeskripsikan bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 2 Gowa Kab Gowa, (3) Mendeskripsikan 
Seberapa besar pengaruh metode pemberian latihan (resitasi) di luar jam pembelajan 
terhadap hasil belajar PAI pada peserta didik di SMAN 2 Gowa.  
Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif dengan jenis 
penelitian ex post facto. Populasi penelitian ini sebanyak 334 orang dengan jumlah 
sampel sebanyak 34 orang. Teknik sampling penelitian ini ditentukan menggunakan 
teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Dokumentasi dan angket sebagai instrument 
penelitian untuk memperoleh data-data berupa statistik deskriptif dan statistik inferensial 
dengan menggunakan persamaan regresi linear sederhana. 
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah: (1) Pemberian Latihan 
(Resitasi) Di Luar Jam Pembelajaran  PAI  pada Peserta Didik di SMAN 2 Gowa 
Kab.Gowa, berada pada kategori sedang dengan presentase sebesar 47,05%, 
dengan nilai rata-rata sebesar 64,12 dan standar deviasi 7,227 (2) Hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 2 Gowa 
Kab.Gowa, berada pada kategori rendah dengan presentase sebesar 41,18%, 
dengan nilai rata-rata sebesar 78,53 dan standar deviasi sebesar 7,440. (3)Terdapat 
pengaruh pemberian latihan (resitasi) di luar jam pembelajaran terhadap hasil belajar 
PAI pada peserta didik di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa, dengan nilai signifikan sebesar 
0,000 < 0,05 yang di buktikan  dengan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 
sebesar 0,821. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) 
sebesar 0,673 yang berarti ada pengaruh antara variabel X dan variabel Y sebesar 
67,3%. 
Implikasi dari penelitian ini adalah selalu meningkatkan pemahaman mengenai 
metode pembelajaran, agar kiranya penelitian ini dapat dikembangkan sehingga tidak 
terpaku pada satu metode saja. Selain itu, penelitian ini juga memberikan perbaikan dan 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan 
kemampuan dan kepribadian individu melalui proses atau kegiatan tertentu 
(pengajaran, bimbingan atau latihan) serta interaksi individu dengan 
lingkungannya untuk mencapai manusia yang seutuhnya (insan kamil).
1
 
Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia pada umumnya dan proses 
belajar mengajar pada khususnya, mengharuskan menyesuaikan dan 
mengembangkan cara-cara penyampaian pelajaran. Terlebih lagi dalam era 
globalisasi yang selalu menuntut percepatan dalam rangka pencapaian hasil yang 
maksimal. Hal ini merupakan tugas guru dalam memilih strategi pembelajaran 
yang tepat.  
Pendidikan merupakan sarana yang bisa digunakan manusia sebagai 
makhluk Allah swt yang paling sempurna untuk berpikir dengan akalnya dalam 
memahami ayat-ayat Allah swt. Banyak sekali ayat-ayat al-Quran tentang 
pendidikan yang patut kita pelajari dan di praktekkan dalam kehidupan sehari-
hari, seperti firman Allah swt dalam QS. Al-Mujadalah/58:11. 
                      
Terjemahnya : 
Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
2
 
Ayat tersebut dapat di tafsirkan bahwa Allah berjanji kepada manusia 
bahwa jika mereka beriman dan berilmu maka, Allah akan mengangkat derajat 
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Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,(Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009), h.38. 
2




mereka lebih tinggi diantara manusia lainnya. Sehingga, memiliki ilmu 
merupakan bagian terpenting dalam diri seorang muslim agar terhindar dari 
kejahilan. Dalam ayat ini Allah menggabungkan antara iman dan ilmu, Allah 
tidak memisahkan keduanya, dengan maksud bahwa antara iman dan ilmu tidak 
bisa terpisahkan. Seseorang tidak mungkin beriman kalau dia tiak berilmu, dan 
seseorang yang berilmuharus memiliki iman agar ilmunya dapat dimanfaatkan 




Proses belajar mengajar yang diharapkan berhasil mencapai tujuan 
pelajaran adalah siswa, sehingga mampu mengembangkan daya nalar kritis, 
kreatif dan percaya diri. Dengan demikian proses belajar siswa lebih bermakna 
dan memiliki kesiapan dalam mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (IPTEK) yang akan datang. 
Rangka peningkatan pendidikan di zaman sekarang ini, seorang guru 
sebagai pendidik, pembimbing, pengajar dan pelatih yang membantu untuk 
mencapai tujuan pendidikan dituntut untuk lebih terampil mempergunakan 
metode, cara yang tepat dalam proses belajar mengajar. 
Usaha peningkatan kualitas pendidikan tetap menjadi prioritas utama 
dalam pembangunan. Oleh kerana  itu, pendidikan merupakan hal yang paling 
penting dalam menata kehidupan manusia baik secara kelompok maupun 
berbangsa. Itulah sebabnya sehingga pendidikan dijadikan wadah sentralisasi 
dalam menciptakan keharmonisan antar bangsa. 
Persaingan globalisasi yang semakin ketat memerlukan suatu kelompok 
masyarakat yang memiliki sumber daya manusia yang bermutu, maka pendidikan 
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merupakan aset yang dominan untuk menghasilkan pendidikan dan proses 
pendidikan bermutu pula. 
Tujuan pendidikan pada dasarnya untuk membebaskan manusia dari 
kebodohan, kemiskinan dan kemelaratan. Dengan pendidikan itu pula mampu 
meningkatkan tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang RI No. 20, Tahun 2003 pasal 3 tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan 
Nasional) yang berbunyi sebagai berikut
4
: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusa yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa , berakhlak mulia, berilmu, sehat, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. 
Tujuan pendidikan diatas juga dapat tercapai apabila pelaksanaan 
pengajaran berpedoman pada kebijaksanaan yang telah diterapkan dan salah satu 
faktor penentunya adalah terletak pada kemampuan siswa dalam proses belajar 
mengajar seacara aktif, begitu pula keaktifan dari guru untuk memberikan materi 
pelajaran secara kontinyu sehingga itu berlangsung sepanjang masa. 
Upaya untuk mencapai tujuan tersbut, maka diperlukan kualitas 
pendidikan yang memadai dan mampu bersaing di era globalisasi. Oleh Karena 
itu, dalam meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah harus memperhatikan 
aspek-aspek yang berpengaruh secara langsung terhadap pendidikan. Salah satu 
aspek yang perlu diperhatikan adalah proses belajar mengajar yang dilaksanakan 
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antara guru dengan siswa. Di mana guru sangat vital peranannya dalam 
melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Karena keberhasilan  proses belajar 
mengajar tergantung pada guru, bagaimana dalam membawakan materi pelajaran. 
Menyadari pentingnya ilmu pengetahuan, khususnya ilmu agama, maka 
berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan siswa dalam 
belajar seperti pemilihan metode yang tepat dalam kegiatan pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun salah satu metode atau cara yang 
umum digunakan adalah metode pemberian latihan (Resitasi) di luar jam 
pembelajaran. 
Pemberian latihan (resitasi) merupakan tugas atau pekerjaan yang sengaja 
diberikan guru kepada siswa untuk menguji sejauh mana kemampuan siswa 
selama proses belajar mengajar dengan cara pemberian latihan (resitasi), biasanya 
latihan yang diberikan kepada siswa diberikan secara individu maupun kelompok. 
Latihan (resitasi) diterapkan secara maksimal dan bermakna bahwa 
pemberian latihan adalah sebuah pembelajaran dengan pemberian tugas yang 
tidak hanya sekedar menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru, melainkan 
harus mempunyai unsur latihan, dikerjakan dan dilaporkan hasilnya sebagai 
pertanggung jawaban dari hasil belajar serta mempunyai unsur didaktis pedagogis 
bagi para siswa. Tugas yang diberikan dapat dikerjakan dikelas, diperpustakaan 
maupun di rumah atau di tempat-tempat lain dalam kaitannya dengan materi 
pokok yang ditugaskan. 
Pemberian latihan (resitasi) biasanya digunakan dengan tujuan agar siswa 
memiliki hasil belajar yang lebih mantap, karena siswa melaksanakan latihan-
latihan selama melakukan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam mempelajari 
sesuatu dapat lebih terintegrasi. Di samping itu memperoleh pengetahuan dalam 
melaksanakan tugas akan memperluas dan memperkaya pengetahuan serta 
5 
 
keterampilan siswa di sekolah. Dengan kegiatan melaksanakan tugas siswa aktif 
belajar, dan merasa terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih baik, 
memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab sendiri.
5
 
Oleh karena itu, untuk meningkatkan hasil belajar guru perlu memberikan 
tugas-tugas di luar jam pelajaran. Disebabkan bila hanya menggunakan seluruh 
jam pelajaran yang ada untuk setiap mata pelajaran hal itu tidak akan mencukupi 
tuntutan pelajaran yang diharuskan, seperti yang tercantum di dalam kurikulum. 
Berdasarkan pemikiran di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 
suatu penelitian yang berjudul “Pengaruh Pemberian Latihan (Resitasi) di Luar 
Jam Pembelajaran terhadap Peningkatan Hasil Belajar PAI pada Peserta Didik di 
SMAN 2 Gowa  Kab.Gowa” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana penerapan metode pemberian latihan (resitasi) di luar jam 
pembelajaran di SMAN 2 Gowa Kab Gowa ? 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SMAN 2 Gowa Kab Gowa ? 
3. Seberapa besar pengaruh metode pemberian latihan (resitasi) di luar jam 
pembelajan terhadap hasil belajar PAI pada peserta didik di SMAN 2 
Gowa ? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
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kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang baru didasarkan 
pada teori yang relavan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data.
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Hipotesis atau jawaban sementara dari penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh pemberian latihan (resitasi) terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa. 
D. Defenisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari kekeliruan 
penafsiran/pemaknaan dan persepsi serta beragam dalam judul tersebut, maka 
penulis mengemukakan beberapa pengertian terhadap kata yang dianggap perlu 
sehingga setelah dirangkaikan dalam kalimat, maksudnya dapat dimengerti 
sebagai berikut: 
1. Pemberian Latihan (Resitasi) di Luar jam Pembelajaran 
Pemberian latihan(resitasi) menurut peneliti yaitu tugas atau pekerjaan 
yang sengaja diberikan oleh guru kepada siswa untuk menguji sejauh mana 
kemampuan siswa selama proses pembelajaran dengan cara pemberian latihan 
(resitasi), latihan di berikan secara perorangan (individu) maupun kelompok. 
   Kegiatan belajar tidak hanya berlangsung di dalam kelas atau di sekolah, 
tetapi dapat juga di luar sekolah. Kegiatan belajar di luar sekolah pada umumnya 
berlangsung tanpa pengawasan atau bimbingan langsung dari guru. Agar para 
siswa belajar di luar kelas/sekolah maka penggunaan pemberian latihan (resitasi) 
merupakan metode paling tepat. Pemberian latihan (resitasi) dapat di berikan 
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 Sugiono Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R&D (Bandung : 
Alfabeta , 2003), h.70. 
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secara individu ataupun kelompok.
7
 Kegiatan belajar ini dapat berlangsung di 
rumah, di perpustakaan umum atau pada pusat-pusat kegiatan belajar.
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2. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa   akibat belajar.
9
 Hasil 
belajar skor yang diperoleh peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran 
PAI. 
Adapun hasil belajar yang dikemukakan oleh peneliti yaitu perubahan 
tingkah laku secara keseluruhan yang dimiliki oleh siswa dari proses 
pembelajarannya. 
Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia 
menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkontruksikan 
pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. 
Ruang Lingkup Penelitian, dalam penelitian ini peneliti hanya fokus pada 
metode pemberian latIhan (resitasi) di luar  jam pembelajaran pada mata pelajaran 
pendidikan agama islam di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa. 
 
E. Penelitian terdahulu 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah mengumpulkan penelitian terdahulu 
yang sesuai dengan tema di atas, yaitu: 
1. “Pengaruh Metode Resitasi pada Mata Pelajaran PAI Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas VIII SMP Darussalam Ciputat” oleh Yeni Atikah Sari 
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menghasilkan kesimpulan, bahwa terdapat pengaruh penggunaan metode 




2. “Analisis Metode Pemberian Tugas Pekerjaan Rumah (PR) Dalam 
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas IV MI Pondok Pesantren 
Bahrul Ulum Bontore Gowa” oleh Nurfiati menghasilkan kesimpulan, 
metode pemberian tugas pekerjaan rumah (PR) dapat memberikan 
perubahan terhadap peningkatan minat belajar siswa di MI pesantren ponpes 
bahrul ulum bontorea gowa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
metode pemberian tugas pekerjaan rumah (PR) sangat berpengaruh terhadap 
peningkatan minat belajar siswa.
11
 
3. “Penerapan Metode Resitasi pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Bagi Anak Tunarungu Di SDLB N Kebakalan Mandiraja Banjarnegara” 
oleh Sitti Musyarofah menghasilkan kesimpulan, pelaksanaan metode 
resitasi dalam pembelajaran PAI sangat efektif, karena dengan adanya 
penerapan metode resitasi memberikan banyak latihan-latihan bagi anak 
tunarungu, sehingga membantu siswa dalam memahami materi yang 
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4. “Pengaruh Metode Resitasi terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Pada 
Mata Pelajaran IPA Di MI Ahliyah IV Pelembang” oleh Neni Lestina 
menghasilkan kesimpulan, bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA 
siswa antara kelas eksperimen menggunakan metode pembelajaran resitasi 
(penugasan) dengan kelas control menggunakan kelas konvensional. Ilmu 
pengetahuan alam siswa menggunakan metode resitasi lebih tinggi daripada 
nilai ilmu pengetahuan alam menggunakan metode konvensional.
13
 
5. “Pengaruh Penerapan Metode Resitasi terhadap Prestasi Belajar Pelajaran 
Al-Qur’an Hadist Bab Ayat-Ayat Tentang Demokrasi Kelas X MA NU 05 
Gemuh Kabupaten Kendal 2015-2016” Oleh Mukhamad Abdul Majid 
menghasilkan kesimpulan, bahwa strategi resitasi berpengaruh terhadap 




F.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
a. Untuk mengetahui bagaimana pemberian latihan (resitasi) di luar jam 
pembelajaran terhadap  hasil belajar PAI pada peserta didik di SMAN 2 Gowa 
Kab.Gowa 
b. Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa  
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c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pemberian latihan di luar jam 
pembelajaran terhadap  hasil belajar PAI pada peserta didik di SMAN 2 Gowa 
Kab.Gowa 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna : 
a. Kegunaan ilmiah 
  Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
manfaat ilmiah sekurang-kurangnya dapat berguna sebagai sumbangan pemikiran 
bagi dunia pendidikan. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi peserta didik, mampu memotivasi peserta didik untuk meningkatkan 
hasil belajar dengan pemberian latihan (resitasi) di luar jam pembelajaran. 
2) Bagi sekolah, menambah referensi untuk perbaikan dan peningkatan 
kualitas pembelajaran serta bahan kajian bersama agar dapat 
meningkatkan kualitas sekolah. 
3) Bagi peneliti, menambah pengalaman peneliti secara langsung pengaruh 






A. Pemberian Latihan (Resitasi) 
1. Pengertian Pemberian Latihan (Resitasi) 
Pemberian latihan (resitasi) merupakan  penyajian bahan di mana guru 
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Masalahnya 
tugas yang dilaksanakan oleh siswa dapat di lakukan di dalam kelas, di halaman 
sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah siswa, atau di 
mana saja asal tugas itu dapat di kerjakan. Metode ini digunakan sebagai jalan 
keluar apabila guru menemukan bahan atau materi dengan bobot banyak 
sementara waktu yang tersedia hanya sedikit.
1
 
Pemberian latihan (resitasi) akan sangat membantu siswa dalam 
memahami materi ajar, karena secara tidak langsung siswa belajar melalui tugas 
tersebut. Di samping itu pemberian latihan (resitasi) ini dimaksudkan untuk 
memberi kesempatan kepada siswa melakukan tugas/kegiatan yang berhubungan 




Peranan pembelajaran pemberian latihan (resitasi) dalam peningkatan hasil 
belajar yaitu agar siswa memperoleh hasil belajar yang baik, karena siswa 
melaksanakan latihan-latihan selama mengerjakan latihan (resitasi), sehingga 
pengalaman siswa dalam mempelajari sesuatu dapat lebih terintegtasi. 
Pemberian latihan (resitasi) diterapkan secara maksimal dan bermakna 
bahwa pemberian latihan (resitasi) adalah sebuah pembelajaran dengan pemberian 
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tugas yang tidak hanya sekedar menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru, 
melainkan harus mempunyai unsur latihan, di kerjakan dan dilaporkan hasil 
sebagai pertanggung jawaban dari hasil belajar serta mempunyai unsur didaktis 
pedagogis bagi para siswa. Tugas yang diberikan dapat dikerjakan di kelas, di 
perpustakaan, di rumah, atau ditempat-tempat lain dalam kaitannya dengan materi 
pokok yang diberikan atau yang ditugaskan.
3
 
Mengerjakan latihan (resitasi) dapat berupa pengerjaan tes/ulangan atau 
ujian yang di berikan guru, tetapi juga termasuk membuat/mengerjakan latihan-
latihan yang ada dalam buku ataupun soal-soal buatan sendiri. Sesuai prinsip di 
muka, bahwa jelas mengerjakan tugas itu mempengaruhi hasil belajar. Agar siswa 
berhasil dalam belajarnya, perlulah mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. 
Tugas itu mencakup mengerjakan PR, menjawab soal latihan buatan sendiri, soal 
dalam buku pegangan, tes/ulangan harian, ulangan umum dan ujian.
4
 
Pemberian latihan (resitasi) merangsang anak untuk aktif belajar, baik 
secara individual maupun secara kelompok. Karena itu, latihan (resitasi) dapat 
diberikan secara individual atau dapat pula secara kelompok. 
Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak, 
semetara waktu sedikit. Artinya, banyaknya bahan yang tersedia dengan waktu 
kurang seimbang. Untuk mengatasi keadaan tersebut guru perlu memberikan 
tugas-tugas di luar jam pelajaran, disebabkan bila hanya menggunakan seluruh 
jam pelajaran yang ada untuk tiap mata pelajaran hal ini tidak akan mencukupi 
tuntutan luasnya pelajaran yang diharuskan, seperti yang tercantum dalam 
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kurikulum. Dengan demikian perlu di berikan latihan (tugas-tugas) sebagai 
selingan untuk variasi teknik penyajian ataupun dapat berupa pekerjaan rumah. 
Tugas semacam itu dapat diberikan di luar jam pelajaran, di rumah maupun 
sebelum pulang sehingga dapat diberikan bersama temannya.
5
 
Latihan dilaksanakan tepat pada waktunya. Latihan akan berhasil baik, 
bila dilaksanakan dalam saat yang tepat artinya tidak terlalu cepat tetapi juga tidak 
terlambat. Dengan kata lain, latihan diberikan setelah siswa memahami dengan 
benar sesuatu bahan, lalu dilaksanakan latihan untuk mencapai kecepatan. 
Efektivitas suatu latihan bergantung pada banyaknya bahan. Bahan, yang terlalu 
banyak memerlukan waktu lama. Bila bahan itu tidak bermakna maka waktu yang 
diperlukan untuk latihan juga akan lebih lama. Sebaliknya, kalau bahan yang 
dipelajari tidak terlalu banyak dan juga merupakan bahan-bahan yang bermakna, 
maka waktu latihan akan berkurang, dan hasil latihan akan lebih baik.
6
 
2. Langkah-langkah Pemberian Latihan (Resitasi) 
a. Fase pemberian latihan (resitasi) 
latihan (resitasi) yang diberikan kepada siswa hendaknya 
mempertimbangkan: 
1) Tujuan yang akan dicapai. 
2) Jenis latihan (resitasi) yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa 
yang ditugaskan tersebut. 
3) Sesuai dengan kemampuan siswa. 
4) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa. 
5) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 
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b. Langkah pelaksanaan latihan (resitasi) 
1) Diberikan pengawasan/bimbingan oleh guru. 
2) Duberikan dorongan sehingga anak mau bekerja. 
3) Diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain. 
4) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik 
dan sistematik. 
c. Fase mempertanggungjawabkan latihan (resitasi) 
  Hal yang harus dikerjakan pada fase ini : 
1) Laporan siswa baik lisan/tulisan dari apa yang telah dikerjakannya. 
2) Ada Tanya jawab/diskusi kelas. 
3) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes atau cara 
lainnya. 
 Fase mempertanggungjawabkan tugas inilah yang disebut “resitasi”. 
Metode tugas dan resitasi mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan, 
antara lain : 
1. Kelebihan  
a. Lebih memotovasi siswa dalam melakukan aktifitas belajar individual maupun 
kelompok. 
b. Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru. 
c. Dapat membina tanggung jawab dan disiplin siswa. 
d. Dapat mengembangkan kreatifitas siswa. 
2. Kekurangan 
a. Siswa sulit dikontrol, apakah benar ia yang mengerjakan tugas atau orang lain. 
b. Khusus untuk latihan (resitasi) kelompok, tidak jarang yang aktif mengerjakan 
dan menyelesaikannya adalah anggota tertentu saja, sedangkan anggota 
lainnya tidak berpartisipasi dengan baik. 
15 
 
c. Tidak mudah memberikan latihan (resitasi) yang sesuai dengan perbedaan 
individu siswa. 




B.   Belajar dan Hasil Belajar 
1. Pengertian belajar 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang. Perubahan tersebut merupakan sebagai hasil dari proses belajar 
dan hal ini dapat dilihat dari berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan , 
pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya 
serta perubahan aspek-aspek yang lainnya yang terjadi pada diri seseorang yang 
sedang belajar. Sedangkan belajar menurut Usman adalah perubahan tingkah laku 
pada diri individu berkat adanya interaksi antara satu individu dengan individu 
lainnya dan antara individu dengan lingkungan.
8
 
Secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan perubahan tingkah laku tersebut akan nyata 
dalam seluruh aspek tingkah lakunya.
9
 
Menurut Roger dalam Abudin Nata, belajar adalah sebuah proses internal 
yang menggerakkan anak didik agar menggunakan seluruh potensi kognitif, 
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Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 
setiap individu sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena interaksi 
antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi 
kapan pun dan dimana pun. Apabila proses belajar itu diselennggarakan secara 
formal di tempat-tempat pendidikan, tidak lain hal itu bertujuan untuk 
mnegarahkan perubahan pada diri setiap siswa secara terencana baik dari segi 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Belajar merupakan kegiatan bagi 
setiap orang dan dilandasi dengan adanya perubahan tingkah laku yang lebih baik.  
Serta belajar membawa perubahan (dalam arti behavior change, actual 
maupun potensial) serta perubahan itu pokoknya adalah diidapatkannya 
kecakapan baru (dalam arti kentnis dan fertingkeit) dan perubahan itu terjadi 
karena usaha (dengan sengaja).
11
 
2.  Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah terjadinya tingkah laku pada diri seseorang yang dapat 
diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan 
tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang 
lebih baik dari sebelumnya dari tidak tahu menjadi tahu.
12
 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Menurut Bloom, hasil belajar 
mencakup kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Domain kognitif adalah 
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knowledge (pengetahuan , ingatan), comprehension (pemahaman, menjelaskan, 
meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis (menguraikan, 
menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, 
membentuk bangunan baru) dan evaluation (menilai). Domain afektif adalah 
receiving (sikap menerima), responding ( memberikan respon), valuing (menilai), 
organization (organisasi), characterization (karakteristik). Domain psikomotor 
meliputi initiotary, pre-routine, dan routinized. Psikomotor juga mencakup 
keterampilan produktif, teknik, fisik, social, manajerial, dan intelektual.
13
 
Hasil belajar adalah hasil yang didapat seseorang yang ditandai dengan 
adanya perubahan  pada diri seseorang. Perubahan yang di maksud adalah 
perubahan tingkat hasil belajar dan penguasaan materi, untuk mengukur hasil 




Hasil belajar merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa 
melalui kegiatan penilaian dan/atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan 
pengertian hasil belajar kita dapat mengetahui tujuan utamanya adalah untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu 
kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian ditandai 
dengan skala nilai berupa huruf atau angka atau simbol.
15
 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajar dikatakan 
berhasil, apabila: 
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a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, 
baik secara individual maupun kelompok. 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh siswa, baik 
secara individu maupu kelompok.
16
 
Pendapat lain dipaparkan oleh Nana Sudjana hasil belajar diartikan 
sebagai terjadinya perubahan pada diri siswa ditinjau dari tiga aspek, yaitu 
kognitif, afektif dan psikomotor siswa.
17
 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
John M. Keller dalam Mulyono menyatakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah : 
1. Besarnya usaha yang dilakukan oleh anak termasuk perbuatan yang terarah 
pada penyelesaian tugas-tugas belajar. 
2. Inteligensi dan penguasaan awal anak tentang materi yang akan dipelajari. 
Ini berarti bahwa guru perlu menetapkan tujuan belajar sesuai dengan 
kapasitas intelegensi anak dan pencapaian tujuan belajar perlu 
menggunakan bahan apersepsi, yaitu bahan yang telah dikuasai anak 
sebagai batu loncatan untuk menguasai bahan pelajaran baru. 
3. Adanya kesempatan yang diberikan kepada anak. Ini berarti bahwa guru 
perlu menyusun rancangan dan pengelolaan pembelajaran yang 
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Sedangkan Nana Sudjana berpendapat bahwa hasil belajar yang dicapai 
siswa dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu : 
1. Bakat belajar 
2. Waktu yang tersedia untuk belajar 
3. Waktu yang diperlukan siswa untuk menjelaskan pelajaran 
4. Kualitas pengajaran 
5. Kemampuan individu.19 
Hasil belajar siswa secara umum dipengaruhinya oleh dua faktor  yaitu 
faktor yang datangnya dari dalam diri individu siswa (internal factor), dan faktor 
yang datang dari luar diri individu siswa (eksternal factor).  
1. Faktor internal peserta didik, meliputi: 
a. Faktor psikis (jasmani). Kondisi umum jasmani yang menandai dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas anak dalam mengikuti pelajaran. 
b. Faktor psikologis (kejiwaan). Faktor yang termasuk aspek psikologis yang 
dapat mempengaruhi kualitas perolehan hasil belajar siswa antara lain : 
intelegensi, sikap bakat, minat dan motivasi. 
2. Faktor eksternal peserta didik, meliputi: 
a. Faktor lingkungan sosial , seperti para guru, sifat para guru, staf administrasi 
dan teman-teman sekelas. 
b. Faktor lingkungan non-sosial, seperti sarana dan prasarana sekolah/belajar, 
letaknya rumah tempat tinggal keluarga, keadaan cuaca dan waktu belajara 
yang digunakan anak. 
c. Faktor pendekatan belajar, yaitu cara guru mengajar, maupun metode, model 
dan media pembelajaran yang digunakan. 
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C.  Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian pendidikan agama Islam 
 Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama 
Islam dari sumber utamanya kitab suci al-Quran dan  Al-Hadis, melalui kegiatan 
bimbingan , pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. . Disertai dengan 
tuntutan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan 
persatuan bangsa (Kurikulum PAI).
20
 
Dari pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa kegiatan pembelajaran 
PAI diarahkan untuk meningkatkan keyakinan, pengetahuan, pemahaman, 
penghayatan, dan pengalaman ajaran agama Islam siswa di samping untuk 
membentuk kesalehan social. 
Kesalehan atau kualitas diri diharapkan mampu memancar ke luar dalam 
hubungan keseharian dengan manusia yang lainnya (bermasyarakat) baik seagama 
maupun yang tidak, serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat terwujud 
persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah wathoniyah) dan bahkan ukhuwah 
insaniyah.
21
 Tujuan pendidikan agama islam tersebut memberikan batasan sempit 
bahwa di dalamnya menghayati konsep agama yang dalam hal ini adalah islam.  
Agama sebagai objek kajian pendidikan agama Islam di sekolah memiliki 
peran yang amat penting dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi 
pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai dan 
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bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran agama dalam kehidupan umat 
manusia maka internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi 
menjadi sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik pendidikan 
di lingkungan  keluaraga, sekolah maupun masyarakat. 
Pendidikan agama Islam sebagai bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan hukum-hukum Islam, menuju kepada terbentuknya kepribadian 
utama menurut ukuran islam. Dari pengertian tersebut, sangat jelas bahwa 
pendidikan islam adalah suatu proses edukatif yang mengarah kepada 
pembentukan akhlak atau kepribadian secara utuh dan menyeluruh, menyangkut 
aspek rohani dan jasmani.
22
 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
  Pendidikan agama Islam (PAI) pada sekolah umum bertujuan 
meningkatkan keimanan, ketaqwaan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman 
siswa terhadap ajaran islam sehingga menjadi manusia muslim yang bertaqwa 
kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
Tujuan pendidikan agama Islam adalah terciptanya orang yang 
berkepribadian muslim . Al abrasy menghendaki tujuan (goal) pendidikan agama 
Islam itu adalah terbentuknya manusia yang berakhlak mulia (akhlak al-karimah).  
Selanjutnya, Abdurrahman Saleh Abdullah dalam buku Educational 
Theory a Qur’anic, sebagaimana dikutip oleh Ahmad Zayadi menyatakan bahwa 
tujuan pendidikan harus meliputi empat aspek, yaitu : 
                                                             
22
Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Pemeikiran Tokoh (Cet,I ; 
Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), h.9 
22 
 
1. Tujuan jasmani (ahdaf al-jismiyah). Bahwa proses pendidikan ditujukan 
dalam kerangkan mempersiapkan diri manusia sebagai pengemmban 
tugas khalifah fi al-ardh, melalui keterampilan fisik.  
2. Tujuan rohani dan agama  (ahdap al-ruhaniyah wa ahdaf al-diniyah). 
Bahwa proses pendidikan ditujukan dalam kerangka mengingat pribadi 
manusia dari kesetiaan yang hanya kepada Allah semat, dan 
melaksanakan akhlak qurani yang diteladani oleh Nabi SAW sebagai 
perwujudan perilaku keagamaan. 
3. Tujuan intelektual (ahdaf al-aqliyah). Bahwa proses pendidikan 
ditujukan dalam rangka mengarah potensi intelektual manusia untuk 
menemukan kebenaran dan sebab-sebabnya, dengan menelaah ayat-
ayatnya (baik qauliyah dan kauniyah) yang membawa kepada perasaan 
keimanan kepada Allah . Tahapan pendidikan intelektual ini adalah : (a) 
pencapaian kebenaran ilmiah (ilmu al-yaqien), (b) pencapaian kebenaran 
empiris (ain al-yaqien) dan (c) pencapaian kebenaran metaempiris atau 
mungkin lebih tepatnya kebenaran filosofis (haqq al-yaqien). 
4. Tujuan social (ahdaf al-ijtimayyah). Bahwa proses pendidikan ditujukan 
dalam kerangka pembentukan kepribadian yang utuh. Pribadi disini 
tercermin sebagai al-nas yang hidup pada masyarakat yang plural.
23
 
3. Pentingnya Pendidikan Agama Islam 
   Pendidikan ini sangat penting sebab dengan pendidikan agama Islam, 
orang tua atau guru berusaha serta sadar memimpin dan mendidik anak serta 
diarahkan pada perkembangan jasmani dan rohani sehingga mampu membentuk 
kepribadian yang utama sesuai dengan ajaran agama Islam. 
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Penanaman ajaran agama Islam harus diberikan sejak dini, mulai dari usia 
kanak-kanak,remaja, bahkan sampai dewasa. Dalam Islam dikenal dengan istilah 
pendidikan sepanjang hayat (long life education), artinya selama ia hidup tidak 
akan lepas dari pendidikan, karena setiap langkah hidup manusia hakikatnya 
adalah belajar, baik langsung maupun tidak langsung.
24
 
Pendidikan agama Islam merupakan rumpun mata pelajaran yang 
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memperteguh iman dan takwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta berakhlak mulia/budi pekerti luhur dan 
menghormati penganut agama lain. Hakikat pendidikan ini kemudian dirumuskan 
secara khusus dalam pendidikan agama Islam oleh masing-masing agama. 
4. Ruang Lingkup dan Landasan Pendidikan Agama Islam 
  Kajian ini mencakup lingkup pendidikan agama Islam yang terdiri dari 




Ruang lingkup pendidikan Islam adalah berkaitan dengan persoalan-
persoalan yang menyeluruh dan mengandung generalisasi bagi semua jenis dan 
tingkat pendidikan Islam yang ada, baik yang ada di masa sekarang maupun yang 
ada di masa yang akan datang. Dengan kata lain, pendidikan Islam adalah suatu 
sistem yang memungkinkan seseorang dapat mengarah kehidupannya sesuai 
dengan ideologi (cita-cita) Islam sehingga ia dengan mudah dapat membentuk 
dirinya sesuai dengan ajaran Islam. Artinya, ruang lingkup pendidikan Islam telah 
mengalami perubahan sesuai tuntutan waktu yang berbeda-beda karena sesuai 
dengan tuntutan zaman dan perkembangan ilmu dan teknologi. 
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Pendidikan Islam sebagai alat pembudayaan Islam memiliki watak lentur 
terhadap perkembangan cita-cita kehidupan manusia sepanjang zaman.
26
 
Ruang lingkup ajaran islam berbeda dengan sistem ajaran agama yang lain 
(Hindu-Budha). Ajaran agama Islam tidak berasal dari tradisi, tetapi dari Allah 
melalui wahyu-Nya, mengatur tata hubungan manusia dengan Tuhan, dengan 




Namun untuk lebih jelasnya, ruang lingkup pendidikan Islam tersebut 
dapat dikemukakan sebagai berikut : 
Pertama, teori-teori dan konsep-konsep yang diperlukan bagi perumusan 
desain pendidikan Islam dengan berbagai aspeknya : visi, misi, tujuan, kurikulum, 
proses belajar mengajar, dan sebagainya. Konsep-konsep tersebut dibangun dari 
hasil kajian yang ilmiah dan mendalam terhadap sumber ajaran Islam yang 
terdapat dalam al-Qur’an dan al-Sunna, serta dari berbagai disiplin ilmu yang 
relavan : sejarah, filsafat, psikologi, sosiologi, budaya, politik, hukum, etika, 
manajemen, teknologi canggi dan sebagainya. 
Kedua, teori dan konsep yang diperlukan untuk kepentingan praktik 
pendidikan, yaitu mempengaruhi peserta didik agar mengalami perubahan, 
peningkatan, dan kemajuan, baik dari segi wawasan, keterampilan, mental 
spiritual, sikap, pola pikir, dan kepribadiannya. Berbagai komponen 
keterampilanterapan yang diperlukan dalam praktik pendidikan, berupa praktik 
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pedagogis, didaktik, dan metodik didasarkan pada teori-teori dan konsep-konsep 




Landasan pendidikan agama Islam dari sudut pandang al-Qur’an pada QS.  
Luqman/31:17. 
                                  
     
 
Terjemahan :  
Hai anakku, Dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 
dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan Bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 
termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). 
 
 Tafsiran ayat di atas, dijelaskan perintah mendirikan shalat yang terdapat 
dalam surat luqman ayat 17 mempunyai arti bahwa perintah untuk menjalankan 
shalat dengan sempurna sesuai dengan cara yang di-ridhainya, karena di dalam 
shalat itu terkandung ridha Tuhan, sebab orang yang mengerjakannya berarti 
menghadap dan tunduk kepadanya. Dan di dalam shalat terkandung pula hikmah 
lainnya, yaitu dapat mencegah orang yang bersangkutan dari perbuatan keji dan 
mungkar. 
Landasan Pendidikan Agama Islam dari sudut pandang Al- hadist : 
بُ ْوا َاْواَلدَُكْم َعلَ  ََ َعْن َعِليِّ َرِضَي الّلُو َعْنُو قَاَل: قَاَل َرُسْوُل الّلِو َصلَّى الّلُو َعَلْيِو َوَسّلَم : اَدِّ ِِ  ِِ ََََا اِل: ُحبِّ ى 
 يْ َلِم اَل ِظلٌّ ِظّلُة َمَع اَنِْبَيائِِو َوَاْصِفَيائِِو(نَِبيُِّكْم َوُحبِّ َاْىِل بَ ْيِتِو ِوِقَرأَُة اْلُقْرَأِن فَِإنَّ ََحَْلَة اْلُقْرَأُن ِفْ ِظلِّ الّلِو َيوَم )َرَواُه الدّ 
Artinya : 
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Dari Ali R.A ia berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Didiklah anak-
anak kalian dengan tiga macam perkara yaitu mencintai Nabi kalian dan 
keluarganya serta membaca Al-Qur’an, karena sesungguhnya orang yang 
menjunjung tinggi Al-Qur’an akan berada di bawah lindungan Allah, 
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A.  Jenis dan Lokasi Penilaian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, dengan menggunakan 
metode penelitian ex post facto karena dalam penelitian ini akan meneliti 
peristiwa yang telah terjadi. 
Penelitian ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk 
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat kebelakang untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.
1
 
Dengan demikian penelitian jenis ini dilakukan pada sampel penelitian 
menggunakan data yang sudah ada tanpa adanya manipulasi dari peneliti. 
Desain penelitian yang digunakan berupa regresi linear sederhana, yang 
digambarkan sebagai berikut : 
 
X                                     Y 
Keterangan: 
X:pemberian latihan (resitasi) di luar jam pembelajaran  (variabel 
bebas/independen) 
Y: Hasil belajar PAI pada peserta didik (variabel terikat/dependen) 
2. Lokasi penelitian 
Penelitian ini berlokasi di SMAN 2 Gowa, tepatnya dikecamatan Bajeng 
Kabupaten Gowa. Alasan penulis mengambil tempat penelitian di SMAN 2 Gowa 
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tersebut karena SMAN 2 Gowa Kab Gowa merupakan salah satu sekolah 
unggulan yang berada di Kab Gowa khususnya di Kecamatan Bajeng. 
3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 Sedangkan Suharsimi 
Arikunto populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
3
 Dari beberapa pendapat 
tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan yang menjadi 
objek penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 




NO KELAS JUMLAH 
1. XI IPA 1 36 
2. XI IPA 2 35 
3. XI IPA 3 35 
4. XI IPA 4 34 
5. XI IPA 5 30 
6. XI IPA 6 34 
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7. XI IPA 7 31 
8. XI IPS 1 33 
9. XI IPS 2 32 
10. XI IPS 3 34 
 JUMLAH 334 
Sumber : Data Administrasi Sekolah Pada Tahun 2018 
b. Sampel  
   Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu 
populasi. Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau pengamatan 
dalam sampel itu. Besarnya sampel yang diperlukan bervariasi menurut tujuan 
pengambilannya dan tingkat kehomogenan populasi.
4
yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 34 peserta didik pada kelas XI IPA 4 di SMAN 2 Gowa 
Kec.Bajeng Kab.Gowa. 
Tabel 3.2 
Jumlah Sampel Kelas XI IPA 4 
No Jenis Kelamin Jumlah Siswa 
Laki-laki Perempuan 
1. 15 19 34 
Menurut Suharsimi Arikunto, jika anggota populasi kurang dari 100 maka 
semua populasi diambil sebagai sampel, akan tetapi jika jumlah populasi lebih 
besar dari 100 maka jumlah sampel yang akan diambil antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih.
5
 populasi tergolong besar, sehingga ditarik sampel dengan 
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purposive sampling sehingga ditetapkan sebesar 34 orang peserta didik dari 
jumlah keseluruhan peserta didik di SMAN 2 Gowa Kec.Bajeng Kab.Gowa atau 
10 % dari 334 jumlah peserta didik. 
Teknik pengambilan Sampel diambil dari teknik purposive sampling yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pada penelitian ini 
sampelnya adalah kelas XI IPA 4 dengan jumlah peserta didik  yang tidak 
dirandom. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
angket (kuisioner) dan dokumentasi. 
a. Angket (Kuisioner) 
Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui.
6
sedangkan menurut Ibnu Hadjar angket 
(kuisioner) merupakan suatu daftar pertanyaan atau pernyataan tentang topik 
tertentu yang diberikan kepada subyek, baik secara individual maupun 
kelompok, untuk mendapatkan informasi tertentu seperti preferensi, 
keyakinan, minat dan perilaku. Untuk menggunakan angket ini, peneliti tidak 
harus bertemu langsung dengan subyek, tetapi cukup dengan mengajukan 
pertanyaan atau pernyataan secara tertulis untuk mendapatkan respon.
7
 
Jenis angket (kuisioner) yang di gunakan pada penelitian ini yaitu angket 
atau pertanyaan tertutup dimana pertanyaan tersebut adalah pertanyaan yang 
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mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih 
salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia.8 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk data yang sudah 
siap, sudah berlalu atau data sekunder. Peneliti tinggal mengambil atau 
menyalin data yang sudah ada yang berhubungan dengan variabel penelitian.
9
 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relavan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, file dokumenter, serta data yang relevan.
10
 Yang 
dimaksudkan oleh peneliti ialah dokumentasi dalam bentuk tulisan dengan 
menggunakan data sekunder . Dokumentasi dibutuhkan untuk mengetahui 
hasil belajar peserta didik baik yang dilihat oleh peneliti secara langsung 
maupun melalui data-data siap yang diberikan oleh guru. 
5. Instrumen Pengumpulan Data  
Berdasarkan metode pengumpulan data yang telah dijelaskan sebelumnya, 
bahwa metode penelitian yang penulis gunakan adalah angket (kuisioner) dengan 
memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan kepada responden yakni peserta 
didik di SMAN 2 Gowa Kec.Bajeng Kab.Gowa terkait hasil belajar pada mata 
pelajaran PAI. 
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Jenis skala pengukuran yang digunakan yaitu penskoran skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 
atau kelompok orang tentang fenomena sosial.
11
  
Dalam skala likert, untuk menentukan skor atau nilai terhadap suatu 
pernyataan yang diajukan kepada responden, biasanya yang menunjukkan 
kecenderungan positif misalnya, sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) diberi 
skor 3, tidak setuju (TS) skornya 2, dan sangat tidak setuju skornya (STS) 1. 
Sebaliknya respons yang menunjukkan negatif, misalnya sangat tidak setuju 
(STS) diberi skor 4, tidak setuju (TS) diberi skor 3, setuju (S) diberi skor 2, dan 






 Skor Jawaban 
Jawaban Skor jawaban positif Skor jawaban negative 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Tidak Setuju (TS) 2 3 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 
 
1. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik statistik, yaitu 
statistik deskpriptif dan statistik inferensial. 
 
                                                             
11
Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode R &D,h.107 
12
Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan (Cet.V ; Jakarta : PT 
Kharisma Putera Utama,2016).h.234 
33 
 
a. Statistik Deskriptif 
Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara 
umum. Statistik deksriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data dengan cara mendeksripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi.
13
 Untuk memperoleh data deksriptif maka 
diperlukan statistik deksriptif berikut:  
1. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi dalam bentuk tabel. 
2. Menghitung rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil. 
        
 
Keterangan: 




3. Menghitung jumlah kelas interval. 
    (   )      
Keterangan : 
K= Jumlah kelas 
N= Banyaknya data atau jumlah sampel.
15
 
4. Rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok 
data dibagi dengan jumlah nilai responden.
16
 Rumus rata-rata adalah:     
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Keterangan : 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
   =  Frekuensi untuk nilai    yang bersesuaian kelompok ke-i 
k =  Banyaknya kelompok.
17
 







P  = Angka persentase 
F = Frekuensi yang di cari persentasenya 
N = Banyaknya sampel responden. 
6. Standar Deviasi 
 
   √
∑(    ̅) 
   
 
Keterangan : 
   = Standar Deviasi 
 ̅ =  Rata-rata 
   =  Nilai statistika 
  = Banyaknya data.18 
b. Analisis Statistik inferensial 
Analisis statistika inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
dengan menggunakan rumus regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh 
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pemberian latihan di luar jam pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam di SMAN 2  Gowa. 







 = Subyek/nilai dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a = harga Y bila X=0 (harga konstanta) 
b = angka arah atau koefisien regresi 
X = subyek pada variabel independen yang ,mempunyai nilai tertentu.
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Untuk mencari nilai a dan b, maka rumusnya adalah 
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Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan Metode R & D (Cet. XIX; 




HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Deskripsi Hasil penelitian 
Hasil penelitian ini adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Gowa Kab. Gowa, untuk 
mengetahui pengaruh pemberian latihan (resitasi) di luar jam pembelajaran 
terhadap hasil belajar PAI pada peserta didik peneliti mengambil data kedua 
variabel tersebut melalui angket dengan menggunakan skala Likert. Setelah data 
terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk 
mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik inferensial 
menggunakan uji hipotesis. Berikut ini hasil penelitian yang telah dilakukan di 
SMA 2 Gowa Kec. Bajeng Kab. Gowa: 
1.  Deskripsi Pemberian Latihan (Resitasi) Di Luar Jam Pembelajaran  
PAI  pada Peserta Didik di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, untuk mengetahui pemberian 
latihan (resitasi) di luar jam pembelajaran PAI pada peserta didik di SMAN 2 
Gowa Kab Gowa, maka peneliti mengadakan penskoran data yang diperoleh 
untuk kemudian di masukkan ke dalam tabel distribusi frekuensi yang terkumpul 
melalui angket yang terdiri dari 23 item pertanyaan dengan kriteria jawaban di 
mana setiap soal terdapat 4 item jawaban, yaitu : 
1. Jika jawaban sangat setuju (SS), nilai yang diberikan 4 
2. Jika jawaban setuju (S), nilai yang diberikan 3 
3. Jika jawaban tidak setuju (TS), nilai yang diberikan 2 





Hasil angket pemberian latihan (resitasi) di luar jam pembelajaran 
kelas XI IPA 4 
NO ITEM SOAL 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 Total 
1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 75 
2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 60 
3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 70 
4 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 60 
5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 70 
6 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 65 
7 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 65 
8 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 70 
9 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 75 
10 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 70 
11 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
12 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 70 
13 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 65 
14 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 3 3 60 
15 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 75 
16 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 55 
17 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 50 
18 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 4 55 
19 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 4 65 
20 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 4 3 70 
21 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 60 
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22 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 50 
23 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 55 
24 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 65 
25 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 80 
26 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 65 
27 4 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 70 
28 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 55 
29 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 60 
30 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 4 3 3 3 65 
31 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 4 65 
32 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
33 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
34 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 60 
Jumlah 2180 
Hasil angket pemberian latihan (resitasi) di luar jam pembelajaran Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  
 
a. Distiribusi Frekuensi Skor Hasil Angket Pemberian Latihan (Resitasi) di 
Luar Jam Pembelajaran Kelas XI IPA 4 
Tabel 4.2 
Jumlah Data Angket Pemberian Latihan  (Resitasi) Di Luar Jam 
Pembelajaran Di SMAN 2 Gowa  
No Nama Nilai 
1. Agus girasyad 75 
2. Atika Aulia Ramadhani 60 
3. Dirayati Jamaluddin 70 
4. Herawati Nirwana 60 
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5. Husnawati 70 
6. Kurniawati 65 
7. Maisyarah 65 
8. Muhammad Adityya Maulana 70 
9. Muh Adrian Arif 75 
10. Muh Haikal Mursadik 70 
11. Muh Isyoof Syarif 60 
12. Muh Reza Aditya 70 
13. Muh Rifky Eka Saputra 65 
14. Muh Syahrul 60 
15. Muh Fadil Aswandi 75 
16. Muslimah 55 
17. Minnafira 50 
18. Nur Alia Astuti 55 
19. Nur Fadilla Anggun 65 
20. Nuraisyah 70 
21. Nurkhalisa 60 
22. Putri Mayang Sari 50 
23. Rahmatullah Jalil 55 
24. Renata Arinda Madya 65 
25. Reza Hardiyah H 80 
26. Rezky Adelia 65 
27. Sitti Nur Haliza 70 
28. St Hajar 55 
29 St Rahma Nur Rakman 60 
30. Sumardi 65 
31. Sumarlin 65 
32. Wahyu Ardiansyah 60 
33. Yusri Ahmad S 65 










 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PreTest 34 50 80 64.12 7.227 
Valid N (listwise) 34     
 Dari tabel uji descriptive Statistics dengan menggunakan uji SPSS versi 20 
di atas terlihat bahwa skor rata-rata pemberian latihan (resitasi) di luar jam 
pembelajaran di SMAN 2 Gowa Kab. Gowa sebanyak 64.12 dan standar 
deviasinya sebesar 7.227. 
Tabel 4.4 
Frekuensi  
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
50 2 5.9 5.9 5.9 
55 4 11.8 11.8 17.6 
60 8 23.5 23.5 41.2 
65 9 26.5 26.5 67.6 
70 7 20.6 20.6 88.2 
75 3 8.8 8.8 97.1 
80 1 2.9 2.9 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa peserta didik yang memperoleh nilai 50 
sebanyak 2 orang, yang memperoleh nilai 55 sebanyak 4 orang, yang memperoleh 
nilai 60 sebanyak 8 orang, yang memperoleh nilai 65 sebanyak 9 orang, yang 
memperoleh nilai 70 sebanyak 7 orang, yang memperoleh nilai 75 sebanyak 3 
orang dan yang memperoleh nilai 80 yaitu 1 orang. 
a) Kategorisasi  
Berdasarkan data skor, skor terendah 50 dan skor tertinggi 80, dengan 
mean sebesar 64.12, standar deviasi sebesar 7.227. Untuk mengetahui kategorisasi 
pemberian latihan (resitasi) di luar jam pembelajaran pada mata pelajaran 
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pendidikan agama Islam di SMAN 2 Gowa Kab. Gowa, dapat diketahui dengan 
mengkategorisasikan skor respoonden. Adapun interval pemberian latihan 
(resitasi) di luar jam pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
SMAN 2 Gowa Kab. Gowa digolongkan dalam 5 kategori dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
 Pengkategorian pengelolaan kelas menggunakan rumus sebagai berikut: 
                            














No. Interval Frekuensi Kategori 
1 50 – 56 6 Sangat rendah 
2 57 – 63 8 Rendah 
3 64 – 70 16 Sedang 
4 71 – 77 3 Tinggi 
5 78 – 84  1 Sangat tinggi 
Jumlah 34  
 
 
                                                             
1
Sulaiman Saat dan Sitti Mania, “Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi 
Peneliti Pemula (Sibuku, 2018),h.105. 
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Kategorisasi Pemberian Latihan (Resitasi) di Luar Jam Pembelajaran Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMAN 2 Gowa Kab. Gowa 
No. Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1 50 – 56 6 17,65% Sangat rendah 
2 57 – 63 8 23,52% Rendah 
3 64 – 70 16 47,05% Sedang 
4 71 – 77 3 8,82% Tinggi 
5 78 – 84  1 2,94% Sangat tinggi 
Jumlah 34 100  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 34 
siswa sebagai sampel, 6 atau 17,65% responden yang berada dalam kategori 
sangat rendah, 8 atau 23,52% responden yang berada dalam kategori rendah, 16 
atau 47,05% responden yang berada dalam kategori sedang, 3 atau 8,82 responden 
yang berada dalam kategori tinggi serta 1 atau 2,94 responden berada dalam 
kategori sangat tinggi.  
2. Deskripsi Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa  
a. Skor Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa  
Tabel 4.7 
Jumlah Data hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa  
No Nama Nilai 
1. Agus girasyad 85  
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2. Atika Aulia Ramadhani 90 
3. Dirayati Jamaluddin 80 
4. Herawati Nirwana 75 
5. Husnawati 85 
6. Kurniawati 75 
7. Maisyarah 85 
8. Muhammad Adityya Maulana 85 
9. Muh Adrian Arif 90 
10. Muh Haikal Mursadik 85 
11. Muh Isyoof Syarif 75 
12. Muh Reza Aditya 85 
13. Muh Rifky Eka Saputra 75 
14. Muh Syahrul 75 
15. Muh Fadil Aswandi 90 
16. Muslimah 75 
17. Minnafira 65 
18. Nur Alia Astuti 75 
19. Nur Fadilla Anggun 75 
20. Nuraisyah 85 
21. Nurkhalisa 75 
22. Putri Mayang Sari 65 
23. Rahmatullah Jalil 65 
24. Renata Arinda Madya 75 
25. Reza Hardiyah H 90 
26. Rezky Adelia 75 
27. Sitti Nur Haliza 90 
28. St Hajar 70 
29 St Rahma Nur Rakman 75 
30. Sumardi 75 
31. Sumarlin 75 
32. Wahyu Ardiansyah 80 
33. Yusri Ahmad S 80 








 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
PostTest 34 65 90 78.53 7.440 
Valid N (listwise) 34     
Dari tabel uji descriptive Statistics dengan menggunakan uji SPSS versi 20 di atas 
terlihat bahwa skor rata-rata hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa  
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
SMAN 2 Gowa Kab.Gowa sebanyak 78.53 dan standar deviasinya sebesar 7.440. 
Tabel 4.9 
Frekuensi  
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 
65 3 8.8 8.8 8.8 
70 2 5.9 5.9 14.7 
75 14 41.2 41.2 55.9 
80 3 8.8 8.8 64.7 
85 7 20.6 20.6 85.3 
90 5 14.7 14.7 100.0 
Total 34 100.0 100.0  
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa peserta didik yang memperoleh nilai 65 
sebanyak 3 orang, yang memperoleh nilai 70 sebanyak 2 orang, yang memperoleh 
nilai 75 sebanyak 14 orang, yang memperoleh nilai 80 sebanyak 3 orang, yang 
memperoleh nilai 85 sebanyak 7 orang, dan yang memperoleh nilai 90 sebanyak 5 
orang. 
a) Kategorisasi  
Berdasarkan data skor hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa diperoleh skor terendah 65 
dan skor tertinggi 90, dengan mean sebesar 78.53, standar deviasi sebesar 7.440. 
Adapun interval penilaian hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
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pendidikan agama Islam di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa digolongkan dalam 5 
kategori dengan perhitungan sebagai berikut: 
 Pengkategorian pengelolaan kelas menggunakan rumus sebagai berikut: 
                            
              
 
 










No. Interval Frekuensi Kategori 
1 65 – 70 5 Sangat rendah 
2 71 – 76 14 Rendah 
3 77 – 82 3 Sedang 
4 83 – 88 7 Tinggi 
5 89 – 94 5 Sangat tinggi 
Jumlah 34  
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  Tabel 4.11 
Kategorisasi Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa  
No. Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1 65 – 70 5 14,71% Sangat rendah 
2 71 – 76 14 41,18% Rendah 
3 77 – 82 3 8,82% Sedang 
4 83 – 88 7 20,58% Tinggi 
5 89 – 94 5 14,71% Sangat tinggi 
Jumlah 34 100  
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 34 
siswa sebagai sampel, 5 atau 14,71% responden yang berada dalam kategori 
sangat rendah, 14 atau 41,18 responden yang berada dalam kategori rendah, 3 atau 
8,82% responden yang berada dalam kategori sedang, 7 atau 20,58% responden 
dalam kategori tinngi serta 5 atau 14,71% responden dalam kategori sangat tinggi.  
3. Pengaruh Pemberian Latihan (Resitasi)  di Luar Jam Pembelajan 
terhadap Hasil Belajar PAI pada Peserta Didik di SMAN 2 Gowa 
Kab. Gowa 
    Berdasarkan informasi yang terlihat dari hasil pengamatan yang 
dilakukan penulis terhadap peserta didik menyatakan bahwa pemberian latihan 
(resitasi) di luar jam pembelajan pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
dapat dikatakan efektif. Hal ini dapat dilihat dari karakter peserta didik terhadap 
aktifitas yang dilakukan setiap hari. Guru mampu menarik perhatian peserta didik 
dalam memperlihatkan contoh pemberian latihan (resitasi) di luar jam pembelajan 
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam terhadap peserta didik sehingga 
peserta didik mampu memahami pemberian latihan (resitasi) di luar jam 
pembelajan. Berikut ini perhitungan untuk memperoleh angka indeks antara 
variabel x (pemberian latihan di luar jam pembelajaran) , variabel y ( hasil belajar 
PAI pada peserta didik) di SMAN 2 Gowa Kab. Gowa. Jenis analisis yang 
digunakan adalah analisis statistik inferemsial. 
a. Uji Normalitas  
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
penelitian, yaitu uji normalitas data. Pengujian normalitas berguna untuk 
mengetahui apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi normal atau 
tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan pengujian kolmogorof smirnov 
menggunakan taraf signifikan 0.05. Jika angka signifikan (Sig.) ≤ 0.05 maka data 
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tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) ≥ 0.05 maka data 
berdistribusi normal. 
Tabel 4.12 
















Kolmogorov-Smirnov Z .739 
Asymp. Sig. (2-tailed) .646 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Berdasarkan tabel di atas, bahwa pemberian latihan (resitasi) di luar jam 
pembelajaran terhadap Hasil Belajar PAI pada Peserta Didik di SMAN 2 Gowa 
Kab. Gowa berdistribusi normal, karena nilai signifikan 0,646 > 0,05. 
 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian linearitas persamaan 
regresi ditentukan berdasarkan anova table menggunakan versi SPSS 20, 








      ANOVA
a
 






Regression 1229.798 1 1229.798 65.955 .000
b
 
Residual 596.672 32 18.646   
Total 1826.471 33    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X 
Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui 
bahwa nilai F hitung = 65.955 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 ≤ 0,05, 
maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel partisipasi atau 
kata lain ada pengaruh variabel trust (X) terhadap variabel partisipasi (Y). 
c. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh pemberian 
latihan (resitasi) di luar jam pembelajaran terhadap Hasil Belajar PAI pada Peserta 
Didik di SMAN 2 Gowa Kab. Gowa yang diolah dengan statistik inferensial 
dengan menggunakan analisis regresi sederhana sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Penolong Perhitungan Regresi Sederhana 





1 75 85  5625 7225 6375 
2 60 90 3600 8100 5400 
3 70 80 4900 6400 5600 
4 60 75 3600 5625 4500 
5 70 85 4900 7225 5950 
6 65 75 4225 5625 4875 
7 65 85 4225 7225 5525 
8 70 85 4900 7225 5950 
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9 75 90 5625 8100 6750 
10 70 85 4900 7225 5950 
11 60 75 3600 5625 4500 
12 70 85 4900 7225 5950 
13 65 75 4225 5625 4875 
14 60 75 3600 5625 4500 
15 75 90 5625 8100 6750 
16 55 75 3025 5625 4125 
17 50 65 2500 4225 3250 
18 55 75 3025 5625 4125 
19 65 75 4225 5625 4875 
20 70 85 4900 7225 5950 
21 60 75 3600 5625 4500 
22 50 65 2500 4225 3250 
23 55 65 3025 4225 3575 
24 65 75 4225 5625 4875 
25 80 90 6400 8100 7200 
26 65 75 4225 5625 4675 
27 70 90 4900 8100 6300 
28 55 70 3025 4900 3850 
29 60 75 3600 5625 4500 
30 65 75 4225 5625 4875 
31 65 75 4225 5625 4875 
32 60 80 3600 6400 4800 
33 65 80 4225 6400 5200 
34 60 70 3600 4900 4550 
Jumlah 2180 2670 141500 211500 173000 
Dari tabel kerja di atas, diperoleh sebagai berikut: 
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n = 34   ∑X = 2180      ∑Y = 2670 
∑ X
2 
= 141500  ∑Y
2
 = 211500   ∑XY = 173000 
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 .673 .663 4.318 
a. Predictors: (Constant), X 
 Berdasarkan tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan 
(R) yaitu sebesar 0,821. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,673  yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel 
bebas (Trust) terhadap variabel terikat (Partisipasi) adalah sebesar 67,3%. 
 
B. Pembahasan Penelitian  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian latihan (resitasi) terhadap 
hasil belajar pendidikan agama Islam pada peserta didik di SMAN 2 Gowa 
Kab.Gowa berpengaruh terhadap hasil belajar. Hasil yang diperoleh sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan secara terpisah. 
Penelitian tentang pengaruh metode pemberian resitasi yang dilakukan oleh 
Anggita Angriani menunjukan bahwa terdapat pengaruh pemberian metode 
resitasi terhadap kreativitas dan hasil belajar peserta didik. Penelitian lain tentang 
pengaruh metode resitasi yang dilakukan oleh Yeni Atika Sari menunjukkan 
terdapat pengaruh metode pemberian resitasi pada mata pelajaran PAI terhadap 
hasil belajar siswa. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif pemberian latihan (resitasi) di luar jam 
pembelajaran terhadap Hasil Belajar PAI pada Peserta Didik di SMAN 2 Gowa 
Kab.Gowa tersebut, dengan memperhatikan 34 siswa sebagai sampel. 6 atau 
17,65% responden yang berada dalam kategori sangat rendah, 8 atau 23,52% 
responden yang berada dalam kategori rendah, 16 atau 47,05% responden yang 
54 
 
berada dalam kategori sedang, 3 atau 8,82 responden yang berada dalam kategori 
tinggi serta 1 atau 2,94 responden berada dalam kategori sangat tinggi. Untuk data 
hasil belajar PAI pada peserta didik terdapat 5 atau 14,71% responden yang 
berada dalam kategori sangat rendah, 14 atau 41,18 responden yang berada dalam 
kategori rendah, 3 atau 8,82% responden yang berada dalam kategori sedang, 7 
atau 20,58% responden dalam kategori tinggi serta 5 atau 14,71% responden 
dalam kategori sangat tinggi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis dapat terjawab, hal ini 
dapat di buktikan bahwa terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 14,4, dari 
64.12 menjadi 78.53. Dari analisis regresi sederhana, dimana akan dilihat 
pengaruh pemberian latihan (resitasi) terhadap hasil belajar yang di peroleh dari 
persamaan regresi sebesar Y= 11,84 + 1,04 X
 
Selain itu, berdasarkan pengujian 
linearitas yang ditentukan berdasarkan anova table diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian 
latihan (resitasi)  di luar jam pembelajan  berpengaruh terhadap hasil belajar PAI 
pada peserta didik di SMAN 2 Gowa kab.Gowa serta besarnya nilai 
korelasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,821. Dari output tersebut diperoleh 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,673 yang mengandung pengertian 
bahwa pengaruh variabel bebas (Trust) terhadap variabel terikat (Partisipasi) 
adalah sebesar 67,3%. 
Pemberian latihan (resitasi) akan sangat membantu siswa dalam 
memahami materi ajar, karena secara tidak langsung siswa belajar melalui tugas 
tersebut. Di samping itu pemberian latihan (resitasi) ini dimaksudkan untuk 
memberi kesempatan kepada siswa melakukan tugas/kegiatan yang berhubungan 
dengan pelajaran, seperti mengerjakan soal-soal, mengumpulkan kliping. 
Peranan pembelajaran pemberian latihan (resitasi) terhadap hasil belajar 
yaitu agar siswa memperoleh hasil belajar yang baik, karena siswa melaksanakan 
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latihan-latihan selama mengerjakan tugas, sehingga pengalaman siswa dalam 
mempelajari sesuatu dapat lebih terintegtasi. 
Pemberian latihan (resitasi) diterapkan secara maksimal dan bermakna 
bahwa pemberian latihan (resitasi) adalah sebuah pembelajaran dengan pemberian 
tugas yang tidak hanya sekedar menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru, 
melainkan harus mempunyai unsur latihan, di kerjakan dan dilaporkan hasil 
sebagai pertanggung jawaban dari hasil belajar serta mempunyai unsur didaktis 
pedagogis bagi para siswa. Tugas yang diberikan dapat dikerjakan di kelas, di 
perpustakaan, di rumah, atau ditempat-tempat lain dalam kaitannya dengan materi 
pokok yang diberikan atau yang ditugaskan. 
Jadi, Pemberian latihan (resitasi) merangsang anak untuk aktif belajar, 
baik secara individual maupun secara kelompok. Karena itu, latihan (resitasi) 
dapat diberikan secara individual atau dapat pula secara kelompok. Hal ini dapat 
dilihat dari analisis deskriptif 
1. Deskripsi Pemberian Latihan (Resitasi) Di Luar Jam Pembelajaran  
PAI  pada Peserta Didik di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 34 
siswa sebagai sampel., 6 atau 17,65% responden yang berada dalam kategori 
sangat rendah, 8 atau 23,52% responden yang berada dalam kategori rendah, 16 
atau 47,05% responden yang berada dalam kategori sedang, 3 atau 8,82 responden 
yang berada dalam kategori tinggi serta 1 atau 2,94 responden berada dalam 
kategori sangat tinggi. Hal tersebut menggambarkan Pemberian Latihan (Resitasi) 
Di Luar Jam Pembelajaran  PAI  pada Peserta Didik di SMAN 2 Gowa berada 
dalam kategori sedang yakni 47,05%. 
Latihan akan berhasil baik, bila dilaksanakan dalam saat yang tepat artinya 
tidak terlalu cepat tetapi juga tidak terlambat. Dengan kata lain, latihan diberikan 
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setelah siswa memahami dengan benar sesuatu bahan, lalu dilaksanakan latihan 
untuk mencapai kecepatan. Efektivitas suatu latihan bergantung pada banyaknya 
bahan. Bahan, yang terlalu banyak memerlukan waktu lama. Bila bahan itu tidak 
bermakna maka waktu yang diperlukan untuk latihan juga akan lebih lama. 
Sebaliknya, kalau bahan yang dipelajari tidak terlalu banyak dan juga merupakan 
bahan-bahan yang bermakna, maka waktu latihan akan berkurang, dan hasil 
latihan akan lebih baik. 
Langkah-langkah Pemberian Latihan (Resitasi) 
a. Pemberian tugas 
Lembar kerja peserta didik hendaknya mempertimbangkan : 
1) Tujuan yang akan dicapai. 
2) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang 
ditugaskan tersebut. 
3) Sesuai dengan kemampuan siswa. 
4) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa. 
5) Alokasi waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut. 
b. Langkah pelaksanaan tugas  
1) Diberikan pengawasan/bimbingan oleh guru. 
2) Duberikan dorongan sehingga anak mau bekerja. 
3) Diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain. 
4) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan baik 
dan sistematik. 
c. Mempertanggungjawabkan tugas 
  Hal yang harus dikerjakan pada fase ini : 
1) Laporan siswa baik lisan/tulisan dari apa yang telah dikerjakannya. 
2) Ada Tanya jawab/diskusi kelas. 
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3) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun non tes atau cara 
lainnya. 
2. Deskripsi Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 34 
siswa sebagai sampel, 5 atau 14,71% responden yang berada dalam kategori 
sangat rendah, 14 atau 41,18 responden yang berada dalam kategori rendah, 3 atau 
8,82% responden yang berada dalam kategori sedang, 7 atau 20,58% responden 
dalam kategori tinggi serta 5 atau 14,71% responden dalam kategori sangat tinggi. 
Hal tersebut menggambarkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa berada dalam kategori 
tinggi yakni 20,58%. 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada 
diri seseorang. Perubahan tersebut merupakan sebagai hasil dari proses belajar 
dan hal ini dapat dilihat dari berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan , 
pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuannya 
serta perubahan aspek-aspek yang lainnya yang terjadi pada diri seseorang yang 
sedang belajar. Sedangkan belajar menurut Usman adalah perubahan tingkah laku 
pada diri individu berkat adanya interaksi antara satu individu dengan individu 
lainnya dan antara individu dengan lingkungan. 
Secara psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
memenuhi kebutuhan hidupnya dan perubahan tingkah laku tersebut akan nyata 
dalam seluruh aspek tingkah lakunya. 
Belajar merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri 
setiap individu sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena interaksi 
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antara seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi 
kapan pun dan dimana pun. Apabila proses belajar itu diselennggarakan secara 
formal di tempat-tempat pendidikan, tidak lain hal itu bertujuan untuk 
mnegarahkan perubahan pada diri setiap siswa secara terencana baik dari segi 
pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Belajar merupakan kegiatan bagi 
setiap orang dan dilandasi dengan adanya perubahan tingkah laku yang lebih baik.  
3. Pengaruh Pemberian Latihan (Resitasi)  Di Luar Jam Pembelajan 
terhadap Hasil Belajar PAI pada Peserta Didik di SMAN 2 Gowa. 
Setelah dilakukan analisis statistik deskriptif hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa hipotesis dapat terjawab, hal ini dapat di buktikan bahwa 
terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 14,4, dari 64.12 menjadi 78.53. Dari 
analisis regresi sederhana, dimana akan dilihat pengaruh pemberian latihan 
(resitasi) terhadap hasil belajar yang di peroleh dari persamaan regresi sebesar Y= 
11,84 + 1,04 X
 
Selain itu, berdasarkan pengujian linearitas yang ditentukan 
berdasarkan anova table diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian latihan (resitasi)  di luar jam 
pembelajan  berpengaruh terhadap hasil belajar PAI pada peserta didik di SMAN 
2 Gowa kab.Gowa serta dibuktikan dengan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) 
yaitu sebesar 0,821. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,673 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel 









 PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat disimpulan 
sebagai berikut: 
1. Pemberian Latihan (Resitasi) Di Luar Jam Pembelajaran  PAI  pada Peserta 
Didik di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa  peserta didik, berada pada kategori 
sedang dengan presentase sebesar 47,05%, dengan nilai rata-rata sebesar 
64,12 dan standar deviasi 7,227. Dapat dikatakan bahwa pemberian latihan 
(resitasi) di luar jam pembelajaran pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa belum dapat mencapai ketuntasan sesuai 
dengan standar KKM 70. 
2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 
SMAN 2 Gowa Kec.Bajeng Kab.Gowa, berada pada kategori rendah dengan 
presentase sebesar 41,18%, dengan nilai rata-rata sebesar 78,53 dan standar 
deviasi sebesar 7,440. Artinya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam dianggap sudah dapat mencapai ketuntasan sesuai 
dengan standar KKM 70. 
3. Terdapat pengaruh Pemberian Latihan (Resitasi) Di Luar Jam Pembelajaran  
PAI  pada Peserta Didik di SMAN 2 Gowa Kab.Gowa berdasarkan pengujian 
linearitas yang ditentukan berdasarkan anova table diperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05, serta dibuktikan juga dengan besarnya nilai 






B. Implikasi Penelitian 
1. Bagi guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam agar dapat menerapkan 
metode pembelajaran yang bervariasi, agar peserta didik tidak mudah bosan 
dan kesulitan dalam memahami materi pelajaran.  
2. Bagi peserta didik, semangat belajar dan kedisiplinan yang tinggi dapat 
membantu peserta didik dalam proses dan hasil belajar yang maksimal 
3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 
untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang metode 
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